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ABSTRAK

Keberhasilan suatu penisahaanforganisasiAemhaga sebagian besartergantung
pada sejauh mana tingkat keterampilan para karyawan dalam mehksanakan tugas
mereka. Megelola sumher daya tmnusiasecara efektifmenjadi tanggungjawab setiap
orang dalam satu perusahaan/organisasiAembaga. Pemahaman yang komperehensif
mengenaiapa yangdilakukan oleh perusahaanyangefektifdalam lingkungan kompetitif
untukmengelola sumber daya manusia, perludiketahui sebaik mungkin. Termkunci
dalam pengelolaan sumberdaya rmnusia dewasa ini,antaralain: hubungan kemitraan
(partnership), etika, globalisasi, pengelolaan perusahaan, kemajemukan (diversity),
kerjasama tim(teamwork), sertakaitan sumber daya rmnusiadengan bisnis (Schuler
dan Jackson, 1997:xiii).

Sumberdaya rmnusia merupakan salah satuassetperusahaan yangpaling utama
oleh karena ituperludibimsecara baik. Stres padakaryawan sebagai salah satu akibat
daribekerja perludikondisikan pada posisi yangtepat agarproduktivitas mereka juga
pada posisiyangdiharapkan. JurusanAdministrasi Bisnis PoliteknikNegeri Pontiamk
merupakan salah satuJurusanyangterusberkembang danmenyesuaikan diridengan
perkembanganpendidikan danindustri. Dalam tiga tahun terakhir selain menggumkan
dam rutin lembaga, JurusanAdministrasi Bisnis sedang menjalankan Program Hibah
Kompetisi (PHKA-2 2004-2006) yangmerupakanprogram dariDiktimelaluiKegiatan
Peningkatan Mamjemen Pendidikan Tinggi (KPMPT), dalam rangka Dikti untuk
mendorong meningkatkan kualitaspengelolaan rmmjemensemua Pergurmn Tinggi
yangadadiIndonesia untukdapatmenyediakan danmenghasilkan program pendidikan
yang berkualitas sampaipada menghasilkan lulusan yang berkualitas dan immpu
untuk bersaingdi pasar kerja.

Dengan adanya program tersebut, dengan Stafjumlah Pengajar yangtersedia
sebanyak 20orang(5orangsedangdikirim untukmelanjutkan program pendidikan S-
2 Nasioml), sedangkan Mas yangdikelola sebanyakll Mas dari 3angkatan,tentunya
hal ini akan sermkin memmbah beban kerja bagi staf yang akan ditunjuk sebagai
pengelola program. Hal ini terbuktidengan sebagian besar StafPengajarterplot sebagai
pengelola, darimulaiPemnggungjawab Program sampaipadaPerson In Charge (PIC),
untuk menjaminMancaran dan keberhasilan kegiatan.

Untukmengantisipasijangan sampai terjadibeban kerja yang tidakseimbang,
yang tentunya akan mengarah pada kinerja yang kurang baik. Mal^ penelitimemandang
perlu dilaki^n suatu penelitian dalam melihat posisi stress tiap StafPengajarJurusan
Administrasi Bisnis dalam rangka menjamin kinerja yang lebih baik, sehingga bisa
dipilih Stafyang tepatuntuk tanggungjawab kerja yang akandiberikan kepada Staf
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pengajar yanghersangkutan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui posisi sires StafPengajar di

JurusanAdministrasi Bisnis PoliteknikNegeri Pontianak. Dengar
stres ini,atasan ataumanajer maupun supervisor dapat melakukan usaha-usaha agar

' posisi stres yang sudah tepat dapat dipertahankan sedangkan yang helum tepat perlu
dicarikan upaya-upaya agar dapat memposisikan stres tersebut. Masil penelitian kali
inimenyimpulkan bahwa, dengan data penelitian yang diperoleh,
yangberarti yaitu antara stress danprestasi kerja.

A. LATAR BELAKANG MASALAH

tidakadahubungan

Menurut seorang ekonom dari Massachusetts institute of Technology,
Lester C. Thurow (dalam Schulerdan Jackson, 1997:5), sat|i alasan mengapa
anaiisbisnis sangat menghargai manajemenSDM iaiah karena perusahaan akan
membutuhkan kemampuan karyawan daiam menghadapl kjompetisi abad ke-
21.Beberapa penelitian terakhir menunjukkan bahwa perusahaan yang mengeioia
SDM-nya secara memiiiki tingkat profitabilitas yang tinggi, penjuaian tahunan
perkaryawan yangtinggi (produktivltas), niiai pasaryangtinggi dan pertumbuhan
iaba persaham yangtinggi, dengan katalain, perusahaan-perusahaan ini dapat
memenuhi kebutuhan organisasi, pemegang saham daninvestor.

Keberhasiian suatu pefusahaan/organisasi/lembaga sebagian besar
tergantung pada sejauh mana tingkat keterampilan paraj karyawan dalam
meiaksanakan tugas mereka. Megelola sumber daya manyisia secara efektif
menjadi tanggungjawab setiap orang daiam satuperusahaan/organisasi/lembaga.
Pemahaman yangkomperehensif mengenai apayang dllakukan oiehperusahaan
yang efektifdalam iingkungan kompetitif untuk mengeioia sunjber daya manusia,
periu diketahui sebaik mungkin. Tema kunci dalam pengeioiaan sumberdaya
manusia dewasa ini, antara lain : hubungan kemitraan (f^artnership), etika,
giobalisasi, pengeioiaan perusahaan, kemajemukan (diversity), kerjasamatim
(teamwork), sertakaitan sumber daya manusia dengan bisnis (Schuler dan Jack
son, 1997:xiii).

Berdasarkan tema kunci yang telah disebutkan subelumnya, maka
Politeknik Negeri Pontianak, yang juga sebagai suatu lembaga (pendidikan tinggi),
menjaiin hubungan kemitraan dengan stakeholder, beretika denganIingkungan
internal/eksternai, benwawasan global (sesuai dengan visi dan misi POLNEP),
memiiiki kemajemukan (balk SDM, teknoiogi, dan jasa luiusan), serta
mengedepankan kerjasama, harus juga mampu mengejoia sumber daya
manusianya dalam menghadapl iingkungan penuhpersaingansekarang ini.

Sumber daya manusia merupakan saiah satu assetj perusahaan yang
paling utama oieh karena itu perlu dibina secara baik. Stres pada karyawan
sebagai salah satu akibat dari bekerja perlu dikondisikan pada posisi yang tepat
agar produktivltas mereka jugapada posisi yangdiharapkan.

Menurut Higglns, terdapathubungan langsung antarastres dan prestasi
kerja karyawanseperti modelyang disajikandibawah ini.
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Gambarl.

Model Higglns
Tentang Hubungan Produktivltas Kerja dan Stres

tinggi

Prestasi sedang
Kerja

rendah

rendah sedang tinggi

Stres

Darl model dl atas dapat dilihat bahwa stres mempunyai potensi untuk
mendorong atau mengganggu pelaksanaan kerja, tergantung dari berapa besar
tingkat stres.

Darl diagram di atas, maka posisi tingkat stres dapat dilihat pada table
berikut:

label 1.

Posisi antara Prestasi Kerja dengan Tingkat Stres

Tingkat stress
(X)
Rendah

Sedang
Tinggi

Prestasi Kerja
00
Sedang
Tinggi
Rendah

Dengan mengetahui variable Y (dependen) yaltu beberapa gejala stres,
serta variable X (independen) yaltu variable prestasi kerja, dapat dilihat posisi
stres dan prestasi kerja dengan menggunakan alat ukur statistika, antara lain
diagram dan korelasi (rank spearman).

Selanjutnya menurut Higgins pula, data yang dibutuhkan untuk
menganalisis permasalahan di atas adalah (Umar, 2001:265-266);
1) Variable stres, yaitu berupa gejala stres yang terdiri dari komponen-komponen:

* Penggunaan obat penenang
*Tekanan darah

* Rasa sakit pada kepala
*Nyeripunggung
* Ucapan-ucapan yang tidak menyenangkan
* Susah tidur

* Nyeridada
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* Jantung berdebar
* Sesak nafas karena emosi

* Penggunaanobattidur
* Terbangun pada malam hari
* Rasaletih

* Kurang nafsu makan
* Kurang tidur
* Perasaan cemas

* Mudahmarah

* Keinginan untuk merubah suasana
* Merasa kehllangan waktu kerja
* Perasaan akan sesuatu yang makin kritis
* Perasaan diperbudakpekerjaan
* Sering mengalami kecelakaan
* Kehilangan kepercayaan diri
* Bosan terhadap pekerjaan
* Kehilangan kepercayaan pada perusahaan

2) Variabel KInerja
* Mutu pekerjaan
* Kejujuran karyawan
* inisiatif

* Kehadiran

* Sikap
* Kerjasama
* Keandaian

* Pengetahuantentang pekerjaan
* Tanggungjawab
* Pemanfaatan waktu

Mengacu kepada mode! di atas, variable prestasl kerja dan variable stres
minimalberskala ordinal agar dapat diplotpada diagram. Higgins pun mengatakan
bahwajika minimum 3deskriptor Gejala Stres telah dimiliki njiaka StafPengajar
tersebut telah terkena stres, hanya disesuaikan dengan tingkat stresnya.

Jurusan Administrasi Blsnis Politeknik Negeri Pontlana|< merupakan salah
satu Jurusan yang terus berkembang dan menyesualkan diri dengan
perkembangan pendidikan dan industri. Dalam tiga tahun terakhir selain
menggunakan dana rutin lembaga, Jurusan Administrasi Blsnis sedang
menjalankan Program Hibah KompetisI (PHKA-2 2004-200^) yang merupakan
program darl Dikti melalui Kegiatan Peningkatan Manajemenj Pendidikan Tinggi
(KPMPT), dalam rangka DIktl untuk mendorong meningkatkan kualitas
pengeiolaan manajemen semua Perguruan Tinggiyang ada di Indonesia untuk
dapat menyediakan dan menghasiikan program pendidika i yang berkualitas
sampai pada menghasiikan lulusan yang berkualitas dan mar ipu untuk bersaing
di pasar kerja.

Dengan adanya program tersebut, dengan Staf Pen^ ajar yang tersedia'
sebanyak20 orang (5 orang sedang dikirim untuk melanjutkanprogram pendidikan
S-2 Nasional), sedangkankelasyangdikelolasebanyak11 ke
tentunya hal iniakan semakin menambah beban kerja bagi sta

as dariSangkatan,
yang akan'ditunjuk
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sebagai pengeiola program. Hal ini terbukti dengan sebagian besar StafPengajar
terplotsebagai pengeiola,dari mulai Penanggungjawab Programsampai pada
Person InCharge (PIC), untukmenjaminkelancaran dan keberhasilan kegiatan.

Untuk mengantisipasi jangan sampai terjadi beban kerja yang tidak
seimbang, yang tentunya akan mengarah pada kinerja yang kurang balk. Maka
peneliti memandang perlu dilakukan suatu penelitian dalam melihat posisistress
tiap Staf Pengajar JurusanAdministrasi Bisnis dalam rangka menjamin kinerja
yang lebih balk, sehingga bisa dipllih Stafyang tepat untuktanggungjawabkerja
yang akan diberikan kepada Staf pengajar yang bersangkutan.

A.1. Perumusan Masalah

Sehingga dengan latar beiakang tersebut, maka penulis menganggap
penting untuk meneliti sumber daya manusia dari berbaga! sisi, dalam hal ini
peneliti ingin meneliti sumber daya manusia darisisi "Pengendallan Produktivitas
Staf Pengajar Berdasarkan Stres Pada Jurusan Admsinistrasi BisnisPoliteknik
Negeri Pontianak"dengan mengadopsi Model Higglns (Umar, 2001:155).

A.2. Tujuan Penelitian
Penelitian in! bertujuan untuk mengetahui posisi stres Staf Pengajar di

Jurusan Administrasi Bisnis Politeknik Negeri Pontianak. Dengan diketahuinya
posisistres ini, atasan atau manajer maupun supervisor dapat melakukanusaha-
usaha agar posisi stres yang sudah tepat dapat dipertahankan sedangkan yang
belumtepat perludicarikan upaya-upayaagar dapat memposisikan stres tersebut.

A.3. Manfaat Penelitian

Penelitian inidiharapkan dapat memberikan masukan bagi Ketua Jurusan
Administrasi Bisnis tentang posisi Prestasi Kerja dan Stress tiap-tiap Staf
Pengajar Jurusan Administrasi Bisnis.Dengan mengetahui posisiyangdimaksud,
dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam membuat kebijakan
menyangkut pemberian beban tugas terhadap Staf Pengajar tertentu. Staf mana
yang perlu dikurangi beban kerjanya dan Staf mana yang masih bisa
dipertimbangkan untuk ditambah beban kerja sesual wewenang masing-masing.

B. LANDASAN TEORl

B.1. Teori Stress

Mengutip pengertian Stress dari Handoko (1993), stress merupakan suatu
kondisi ketegangan yang mempengaruhi, emosi, proses berpikir dan kondisi
seseorang. Kondisi yang cenderung menyebabkan stress disebut stressor.
Menurut Cary Cooper dan Alison straw (1992) dari British institute of Manage
ment, gejala stres dapat diiihat dari 3 sisi, yaitu :
1. Gejala Fisik:

* Nafes memburu

* Muiutdan kerongkongan kering
*TanaganIembab ... » , - -
* Merasa panas
* Otot-otot tegang
* Pencernaan tergganggu
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* Mencret-mencret

*SembeIit

* Letih yang tak beralasan
* Sakit Kepala
* Salah urat

*Gelisah

2. Tingkah laku (secara umum)
Perasaan:

* Bingung, cemas, sedih
*Jengkel
* Salah paham
*Tak Berdaya
*Tak mampu berbuat apa-apa
*GeIisah

* Merasa gaga!
* Kehiiangan semangat
Kesulitan dalam:

* Berkonsentrasi

*Berpikir jernih
* Membuat keputusan
Hilangnya:
* Kretaivitas

* Gairah dalam penampiian
* Minatterhadap orang lain

3. Gejaia-gejala dl tempat kerja
*Kepuasan kerja rendah
* Kinerja yang menurun
* Semangat dan enerji menurun
* Komunikasi tak lancar

* Pengambilan keputusan yang jelek
* Kreativitas dan inovasi berkurang
*Bergulat pada tugas -tugas yang tidak produktif

B.2. Teori Produktivitas
ProduktivitasmenurutDewan ProduktivitasNasional (dalam Umar,2001:9)

mempunyal pengertian sebagai sikap mental yang selalu berpg^ndangan bahwa
mutu kehidupan hari ini harus lebih balk darl kemarin dan harj esok lebih baik
darihari Ini. Sedangkan secara umumseperti banyakyang terdapat dalam buku-
buku teks tentang produktivitas, produktivitas mengandupg arti sebagai
perbandingan antara has!! yang dicapai (output) dengan kes^Iuruhan sumber
daya yang digunakan (input). Dengan kata lain bahwa produktivjitas memiliki dua
dimensi. Dimensi pertama adalah efektivitas yang mengarah kepada pencapalan
unjuk kerja yang maksimal yaitu pencapaian target yang berkaitan dengan
kualitas, kuantitas, dan waktu.Yang kedua yaituefisiensiyang berkaitandengan
upayamembandingkan Input dengan realisasi penggunaannya atau bagaimana
pekerjaan tersebut dilaksanakan.

Efisiensi merupakan satu ukuran dalam membandinhkan input yang
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. direncanakan dengan input yang sebenamya. Apablla input yang sebenarnya
digunakan semakin besar penghematannya, maka tingkat eflsiensi semakln
tinggi. Tetapi semakin kecil Input yang dapat dihemat akan semakin rendah
tingkat efislensinya. Efektlvitas merupakan ukuran yangmemberikan gambaran
seberapajauh target dapatdicapai. Apabila eflsiensi dikaitkan dengan efektlvitas,
walaupun terjadi penlngkatan efektlvitas, efislensinya beium tentumenlngkat.

Selanjutnya, keterkaitan antara efislensi, efektlvitas, kualitas, dan
produktiyltas dapat dirangkaldalam skema seperti berikut:

Gambar2

Keterkaitan antara Efislensi, Efektlvitas, Kualitas
Dan Produktlvitas

784

INPUT

KUALITAS &

EFISIENSI

PROSES KERJA

KUALTTAS

PRODUKTIVrTAS 4-

OUTPUT

KUALrrAS&

EFEKTlVrrAS

Menurut Larsen yang dikutip Umar (2001:11), unj'uk keija (job performance)
yang balk dapatdipengaruhi oleh kecakapan dan motivasi. Kecakapan tahpa
motivasi atau motivasi tanpa kecakapan sulit untuk mendapatkan output yang
tinggi. Untuk mencapal produktlvitas kerja yang maksimum organlsasi harus
menjamin dipllihnya orang yangtepatdengan pekerjaan yangtepatserta kondisi
yang memungklnkan mereka bekeija optimal.

• Sedarmayantl (1995), seperti yang dikutip Umar (2001:11 -12), mengatakan
clri-ciri Indlvldu yangproduktif darl Erich dan Gilmore, yaltu:

*Tindakannya konstruktif
* Percaya diri .

• *Mempunyalrasatanggungjawab
*Memlliki rasa cintaterhadap pekerjaannya
*Mempunyal pandangan ke depan

• *Mampu menyeiesaikan persoaian
*Dapat menyesuaikan dIri denganiingkungan yang berubah
*Mempunyai kontrlbusi posltif terhadap Iingkungan
*Mempunyal kekuatan untuk mewujudkan potenslnya.



DediHerdiansyah,Abdulah,dan EvI Sofiana: Pengendallan Produktivitas KerjaSta

penilaian kinerja dan perencanaan kinerja. Penilaian kinerj
seseorang karyawan selama tahun lalu - la menengok ke bel

Pengajar...

Sedangkan ciri pegawalyang produktif menumtDaleTImp e (1989), seperti
-yang dikutipUmar (2001:12) adalah:
*Cerdas dan dapat beiajar dengan reiatif cepat.
* Kompeten secara profesional.
* Kreatif dan inovatif.
* Memahami pekerjaan.

Beiajar dengan cerdik, menggunakan logika, eflsien, tidak mudah macet dalam
pekerjaan.
*Selalu mencari perbalkan-perbaikan, tetapi tahu kapan harus berhenti
* Dianggap bernilal oleh atasannya.
* Memlliki catatan prestasi yang baik.
*Selalu menlngkatkan diri.

Adakorelasi langsungantara stres dengan prestasikerja. Menurut HIggins,
bila karyawan tIdak memlliki stres maka tantangan-tantangar^ kerja tidak ada
dan akibatnya prestasi kerja juga rendah (Umar, 2001:35). Makin tlnggi stres
karenatantangan kerja yangjugabertambah makaakan mengalcibatkan prestasi
kerja juga bertambah, tetapi jika stres sudah makslmal, tantapgan-tantangan
kerja jangan ditambah karena tidak lagi akandapatmeningkatkan prestasi kerja,
malah akan menurunkan prestasi kerjanya.

B.3. Teori Kinerja
Penilaian Kinerja (performanceappraisal-PA) adalah evaluasi seberapa

baik karyawan mengerjakan pekerjaan mereka ketika dibandingkan dengan
dengan satu setstandar, dan kemudian mengkomunikasikannriya dengan para
karyawan. Penilaian ini demikian jugadisebutsebagai penilaian karyawan, evaluasi
karyawan, tinjauan kinerja, evaluasi kinerja, dan penilaian hasil. (Mathis dan
Jackson, 2002:80) |

Menurut Mangkunegara (2001:67), kinerja adalah "Hasll kerja secara
kualitas dan kuantitasyang dicapaiolehseorang pegawaldaiam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya".

Manajemen maupun karyawan perlu umpan balik tentang kerja mereka.
Hasii penilaian prestasi kerja (performance appraisal) karyawan dapatmemperbaiki
keputusan-keputusan personalia danmemberikan umpan balik kepada karyawan
tentang pelaksanaan kerja mereka. Agar penilaian prestpi kerja dapat
dilaksanakan dengan baik, maka ha! itu perlu dipersiapkanl Slstem-sistern
penilaian harus mempunyai hubungan dengan pekerjaan, ;3raktis, memiliki
standar-standar, dan menggunakan ukuran yangdapatdiandalkan (Husein Umar,
2001:14-15). I

Selanjutnya, penilai pun perlu dipersiapkan. Penilai sering tidak berhasil
untuk tidak melibatkan emoslnya dalam menilai karyawan. Ha| ini dapat terjadi
karena berbagai macam faktor, yaitu: hallo effect (enggan merjilai hal-hal yang
ekstrim walau seharusnya secara obyektif bernilal ekstrim), mepilai terlalu lunak
atau terlalu keras, prasangka pribadi, serta menilai berdasarkandata atau fakta
dari waktu yang paling akhir saja. |

Evaluasi kinerja berpotensi sebagaipiranti paling kritis yangbisadigunakan
untuk mempengaruhi karyawan. Ada dua aspek daiam evaluasi kinerja yaitu

menilai kinerja
akang, ke masa
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lalu. Perencanaan kinerja berkaitan dengan upaya meingkatkan kinena karyawan
dan merencanakan pekerjaan masa mendatang - memandang ke depan. Dengan
demikian evaluasi kinerja yang balk tidak hanya merangkum masa lalu tetapl
juga membantu menetapkan kinerja masa mendatang.

Evaluasi yang sistematis pentlng bagi crganlsasl-organisasl karena alasan-
alasan sebagal berlkut: (Shea!, 2003:223-224)
1. Menuntut para manajer agar berkomunikasi dengan staf mereka dan

mendiskusikan kinerjaindividual. Evaluasi kinerjabisa memaksa para manajer
untuk menghadapi masalah-masalah kinerja yang buruk dan berusaha
memecahkannya.

2. Memberlkan pembenaran atas kenalkan-kenalkantunjangan. Karena gajistaf
serlngkall termasuk membayar karyawan sesuai kinerja, maka sumbangan
Indlvldu pada organisasi perlu ditimbang dengan adil dan jujur.

3. Mengidentiflkasl kebutuhan-kebutuhan karyawan akan dukungan dan
pelatlhan. Ketika anda bertemu dengan staf untuk mengevaluasl kinerja
mereka pada tahun lalu dan menetapkan sasaran masa depan mereka. Anda
bIsa membahas bidang-bidang di mana dukungan atau pelatihan tambahan
mungkin akan membantu.

4. Memberlkan InformasI yang mutakhir mengenal keterampilan-keterampilan
dan keahllan staf, sehlngga bIsa digunakan untuk perencanaan tenaga kerja.
Melalui evaluasi kinerja, organisasi memilikipiranti yang leblh lengkap untuk
menyesuaikan keterampilan-keterampilan, asplrasi-aspirasi karler, dan
pengalaman dengan slot-siot pekerjaan yang sudah ada atau yang telah
direncanakan.

C. RANCANGAN PENELITIAN

Bentuk penullsan yang dipergunakan dalam penelltlan iniadalah penulisan
deskriptif, yaltu yang menggambarkan suatu keadaan atau kejadlan padasaat
sekarang berdasarkan fakta-fakta sebagalmana adanya, sehlngga dapat
menggambarkan keadaan dari obyek yang diteliti dan yang menjadi obyek dalam
penelltlan. Penelltian yang akan dilakukan inijuga merupakan penelltlan survey,
yaitu suatu peneltlan yang dilakukan dengan mengambll sample darl popuiasi
dan menggunakan sebagai kulsloner sebagal alat pengumpulan data pokok
(Singarimbun dan EfFendy, 1995:3).

C.I. Data Penelitian

* Data yang dibutuhkan akan ditampung pada lembar kulsloner yang
berisl kedua variable dl atas untuk masing-masing data karyawan. Untuk
variable stres dan variable kinerja sebaglan dapat ditanyakan kepada
karyawan (kecuali untuk data yang memeriukan pengukuran obyektif).

* Untuk pengukuran yang berkesinambungan (longitudinal research)
sudah tentu data darl Staf Pengajar diambil secara periodik, yaitu tiap
bulan sehlngga dapat dlllhat perkembangan darl bulan ke bulan.

* Tlap deskriptor diberl skala dengan skor 1 sampal 5. Untuk variable
stres, skor yang diberikan :
1 =sangatrendah 4 = tinggl
2 = rendah 5 = sangat tinggi
3 = sedang
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Untuk prestasi kerja, skor yang diberikan:
1 = sangat jelek 4 = baik
2 = jelek 5 = sangat baik
3 = sedang

Untuk memperoieh data dari responden, menurut Higgins, aiangkah
baiknya jika penelitimenggunakan alat ukuryang tepat dan teruji,misainya
untuk mengetahui tekanan darah tinggi (deskriptor nomor 2), responden
tidak dapat dengan mengira-ngiraapakah tekanan darahnya menjadi tinggi
atau tidak, tetapl hendaknya tekanan darah tinggi telah diukur dengan
alat ukur tekanan darah tinggi. Juga pada variable kinerjaj deskriptor mutu
pekerjaan sebaiknya tidak ditanyakan kepada karyawa|i, tetapl diambii
dari hasii peniiaian obyektif yang telah menggunakan aturan yang jeias.
Seianjutnya dari angka-angka hasii-hasii pengukuran obyektif ini, dapat
ditransfer dalam skaia ordinal atau interval, sesuai dengan modelnya.

C.3. Populasi dan Sampel
PopulasimenurutSugiyono (2003:90) adalah: "Wilayah g'eneralisasi yang,
terdiri dari obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya".Yangakan menjadiPopulasi dalam penelitian ini adalah
Seluruh Staf Pengajar di Jurusan Administrasi Bisnis F^oliteknik Negerl
Pontianak yang berjumlah 20 orang. Sehubungan dengan dikirimnya 5
orangStafuntukmelanjutkan pendidikan Program S-2 dan 1 orangStaf
merangkapPembantu Direktur III Polnep,maka populasi tersisa sebanyak
14 orang. |
Sedangkan Sampel adalah "Sebagian jumlah dari karaktetjistikyang dimiliki
populasi", (Sugiyono, 2003:91).Makayang akan menjadi sampel penelitian
ini adalah 14 orang Staf Pengajar pada Jurusan Administrasi BisnisPolnep.

C.4. Alat Ukur

* Diagram
Setiap Staf Pengajar mempunyai diagram sendiri-seijidiri. Diagram ini
memperlihatkan titik-titik pada periode-periode penelitian dimana titik-
titik itumerupakan titik temu dari nilai stres dengan nilai prestasi kerja.

" Korelasi |
Alat ukur untuk mengukur seberapa besarpengaruh stfespadaprestasi
kerja karyawandapat menggunakan alat ukurstatistikayang disebut
korelasi. Korelasiyang dipakai adalah korelasi rank spearmen (Rs)

Dimana Rumus Rank Spearmen (Rs) adalah sebags

Rs=1-n(n^ -1)
dimana;

i berikut:
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C.5. Pengolahan Data dan Interpretasi
* Jikamengacupada Higgins, seseorang telahterkenastres kalau mini

mal tiga gejala stres memiliki skor tinggi, maka akan diseleksi data
responden yang berkategori stres.

* Data yang terkumpul dikelompok-kelompokkan, lalu dicari skornya.
* Rata-rata skor untuk kedua variable di atas dapat dibuat dalam scat-

ter-diagramdengan menggabungkan kedua nilai menjadi sebuah titik
temu. Untukdata beberapa periode, gabungkan titlk-titiknya menjadi
sebuah kurva. Bandingkan dengan model teori dari Higgins diatas.

* ' Nilai kinerja seseorang bisa saja dipengaruhi oleh hal-hal lainselain
yang telah ditentukan di atas. Untuk mengetahui berapa besar
kontribusi stres terhadap kinerjaStaf Pengajar, kitadapat menghitungnya

* dengan menggunakan modelstatistika,yaitu menggunakan korelasi
rank spearman (Rs).

* Hipotesis penelitlan:
Ho:tidakada hubungan yang berartiantara stres dan produktivitas

kerja
Haiada hubungan yang berarti antara stres dan produktivitas kerja

D.GAMBARAN UMUM JURUSAN ADMINISTRASI BISNIS POLITEKNIK
NEGERI PONTIANAK

D.I. Tujuan dan Prioritas Pengembangan Perguruan Tinggi
Perkembangan dunia usaha, industri dan perkantoran saat inidi

Propinsi Kalimantan Baratmajucukuppesatyang ditandai dengan semakin
banyak dibuka lapangan usaha dan jasa perdagangan baru. Kondisi ini
berdampak positifterhadap kebutuhan tenaga profesionaiyang trampil di
bidangbisnisdan perkantoran. Keberadaan Jurusan Administrasi Bisnis
dinilai sudah sangat tepat untuk menjawab kebutuhan tenaga kerja
tersebut. Untukitu pengembangan perguruan tinggi harus terus dilakukan
dan terutama diarahkan untuk peningkatan daya saing lulusan.

Politeknik Negeri Pontianak (POLNEP)sebagai saiah satu lembaga
pendidikan tinggi yang menghasilkan lulusan siap pakai dari Program
Pendidikan Diploma III terus melakukan upaya pengembangan dalam
rangka meningkatkan kualitas pendidikan dan ikut serta mendorong
perkembangan daerah Kalimantan Barat. Sampaitahun2006ini, Politeknik
Negeri Pontianak telah memiliki beberapa Jurusan dan Program Studi,
diantaranya Jurusan Administrasi Bisnis, Jurusan Akuntansi, Jurusan
Teknik Sipil, ProgramStudiArsitek, Jurusan Teknik Elektro, Jurusan Teknik
Mesin, Jurusan Teknologi pengolahan Hasil Perkebunan dan yang terakhir
adalah Jurusan llmu Kelautan dan Perikanan.

D.2. VIsI dan Mis! Politeknik Negeri Pontianak
Sebagai lembaga pendidikan Diploma III kepoliteknikan, dalam

kegiatan operasionalnya Jurusan Administrasi Bisnis berdasarkan pada
visi dan misi dan tujuan jurusan yang tentunya tidak menyimpang dan
merupakan kesatuan yang integral dari visi dan misi Politeknik Negeri
Pontianak. Adapun VisiGlobal PoliteknikNegeri Pontianak 2020 adalah:

Pada tahun 2020, Polnep merupakan lembaga pendidikan tinggi
profesionai yang berkualitas baikditingkat nasional maupun internasional,
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memiliki keunggulan komperatif dan kompetitif di bidang penyelenggaraan
pendidikan profesional dan penelitian terapan, menghasi kan lulusan yang
mempunyai pengetahuan, sikap dan keterampilan yang m jdah beradaptasi

- dengan perkembangan jaman dengan menonjolk^n kemampuan
berkomunikasi, kemandirian dan berwawasan kedepan serta menjunjung
tinggi nilai-nllal moral, budaya dan kemanusiaan untuk mendukung
kesejahteraan hidup masyarakat.

Untuk mendukung pelaksanaan visi global tersebut dlrumuskan
misi POLNEP adalah : |
1. Menyelenggarakan pendidikan vokasi dan penelitian terapan bag!

peningkatan kesejahteraan masyarakat guna menunjang upaya,
pembangunan nasional, sesual dan sepadan dengan kebutuhan
masyarakat.

2. Membina dan mengembangkan profesionalisme
dinamls.

3. Mengembangkan dan mendayagunakan ilmu pengetahuan dan
teknologi untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan
memberdayakan sumberdaya Politeknik Negeri Pontianak seoara
maksimum.

D.3. Visi dan Misi Jurusan Adminsitrasi Bisnis

Sejalan dengan visi dan misi Polnep di atas, maka visi dan misi
Jurusan Administrasi Bisnis adalah: |
Pada tahun 2020 Jurusan Administrasi Bisnis Politeknik (Negeri Pontianak
menjadi penyelenggara pendidikan vokasiona! terdepan bjdangAdminstrasi
Bisnis dalam menylapkan tenaga kerja profesional yang memiliki
kepribadian, keunggulan komparatifdan kompetitif balkditingkat nasional
maupun internaslonal.
Misi jurusan adalah:
a. Menghasllkan lulusan profesional yang dapat berfkir iimiah dalam

memecahkan berbagai persoalan yang berkaitan dengan bidang
administrasi bisnis, dengan efektif dan efisien.

b. Membentuk dan menghasllkan lulusan yang be|rbudi luhur dan
mempunyai integritastinngi, profesionaldalam mengaplikasikan ilmu
pengetahuan dan teknologi terapan bidangadministrasi Bisnisdisektor
industri.

Menyelenggarakan pendidikandan pelatihan,penelitia
pada masyarakat dalam rangka pengembangan sum

0.

yang sehat dan

idan pengabdian
)er dayamanusia

khususnya bidang administrasi Bisnis bagi industri dan bisnis.
Pendidikan Diploma III Jurusan Administrasi Bi

tujuan untuk menghasllkan tenaga ahli madya profesio
administrasi Bisnis dan perkantoran yang berorientasi
dunia usaha dan industri, dengan sepesifikasi:
1. Memiliki kepribadian yang bernilai takwa, dan integr

Indonesia

2. Mampu menerapkan pengetahuan dasar mengenai du
prinsip ekonomi, masalah keuangan, manajemer
hukum perdata/dagang secara umum

snis mempunyai

ial dalam bidang
pada kebutuhan

itas nasional

nia bisnis, prinsip-
, perbankan dan
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3. Menguasai kemampuan dalambidang administasi Bisnis yangbersifat
rutin, maupun tidak rutin secara mandiri dan mampu melakukan
pengawasan dalam iingkupkerjanya.

4. Mampu mengisijabatan-jabatan dan dapat melaksanakan tugasnya
dibidang Administrasi Bisnis.

5. Menguasai secara menyeluruh semua hal yang berkaltan dengan
administrasi dan perkantoran

6. Dapat berkomunikasidaiambahasainggris, dan bahasa Mandarin balk
lisan maupun tulisan daiam menjalankan profesinya.

7. Dapat beradaptasi dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi administrasi Bisnis serta situasi dan kondisi dunia kerja
nyata.

8. Mampu meiaksanakan tugas administrasi informasiyang menunjang
pekerjaan administrasi

9. Mampu merencanakan dan memimpin, mengendalikan pelaksanaan
kegiatan ketatausatiaan baik bag! atasan maupun unit kerja

10.Mampu meiaksanakan kegiatan kesekretariatan.
11.Mampu meiaksanakan pekerjaan berdasarkan etika profesi Bisnis
12.Mampu menjaga hubungan baik dengan masyarakat intemai maupun

eksternal.

D.4. Prioritas Program kegiatan Jurusan Administrasi Bisnis
Untuk mewujudkan visi dan mis! Politeknik Negeri Pontianak dan

Jurusan Administrasi Bisnis tersebut di atas Jurusan Administrasi Bisnis

telah merumuskan program kegiatan 5 (lima) tahun ke depan dengan
menekankan pada penciptaan tenaga professional di bidang Administrasi
Bisnis yang memiliki daya saing yang tinggi baik naslonai maupun
intemasional melaiui:

1. Program Peningkatan Manajemen Jurusan, melaiui;
a. Meningkatkan pelayanan administrasi
b. Meningkatkan profesionalisme staf Administrasi dan Teknisi
0. Meningkatkan manajemen data (arsip)

' d. Meningkatkan sistem evaluasistaf dan mahasiswa dalam"proses
pembelajaran

2. Program peningkatan daya saing lulusan, melaiui;
a. Mempertahankan dan meningkatkan Indeks Prestasi mahasiswa.
b. Meningkatkan daya serap lulusan pada dunIa kerja.
c. Memperpendek waktu tunggu lulusan untuk memperoleh pekerjaan.
d. Meningkatkan penghargaan terhadap lulusan (penghasilan yang

diperoleh).
e. Sertlfikasi dan dunia industri dan asosiasi profesi.

3. Program Peningkatan Kerjasama dengan dunia luar (dunia industri dan
asosiasi profesi)

Meialui program kegiatan 5 tahun ke depan tersebut diharapkan
Jurusan Administrasi Bisnis dapat menghasllkan lulusan yang memiliki
daya saing yang tinggi, memiliki sertifikasi, darimendapatkan penghargaan
yang sesuai dengan kompetensi yang dimiliki.
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E. HASIL DAN PEMBAHASAN

E.1. Data Responden Staf Pengajar Jurusan Admipistrasi.Bisnis
Politeknik Negeri Pontianak

Staf Pengajar Jurusan Administrasi Bisnis Politeknik Negeri Pontianak
berjumlah 20 crang, 5 orang berangkat pendidikan Program S-2, jadijumlah Staf
yang ada sebanyak 15 orang Staf termasuk Ketua Jurusan. Jadi yang menjadi
sample untuk penelitian iniadalah sebanyak 14 orang Staf.

Tabel 1.

Data Mama dan Usia Responden Penelitian

No Nama Responden TempatTangai Lahir
Usia sampai

2006

1 Abdullah, SE, MM Pontianak, 06 September 1963 43 tahun

2 Ardhlstv, SE Jakarta, 10 Mel 1982 24 tahun

3 Dedi Herdiansyah, SE, MSi Samtias, 09 Oktober 1975 31 tahun

4 Desvira Zain, SE, MM Bah Iambi, 15 Desember 1973 33 tahun

5 Drs. Did! Zulyanto Sintang, 14April 1964 42tahun

6 Evi Sofiana, SE Pontianak, 06 September 1977 29 tahun

7 Ismail Umar, SE, MM Pontianak, 03 Mel 1968 38 tahun

8 Ulyana, SE Sui Ambawang, 11 maret 1978 28 tahun

9 Dra. Ulis Listyawati Singkawang, 21 September 1967 39tahun

10 Mahendra Jaya, SE,' MM BukitTinggi, 05 Mei 1962 44'tahun

11 Sri Syabanita Elida, SE, MM Pontianak, 04 Agustus 1976 30 tahun

12 Syarifah Novieyana, St . Pontianak, 10 Juni 1977 29 tahun

13 Marcela Diaz, SE' Jakarta, 16 Maret 1981 20 tahuii

14 Utin Nina Hertnina, SE, MSi Pontianak, 30 September 1971 35 tahun

Surnber: Data Primer 2006

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa rata-rata usia Staf Pengajar
Jurusan Administrasi Bisnis Politeknik Negeri Pontianak masih berusia muda
yaitu antara 24 tahun sampai 44 tahun, dengan rata-rata usia yaitu 33 tahun.
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E.2. Pengolahan Data dan Interpretasi -
* Jika mengacu pada Higgins, seseorang telah terkena stres kalau mini

mal tiga gejala stres memiliki skor tinggi, maka akan diseleksi data
responden yang berkategori stres.

* Data yang terkumpul dikelompok-kelompokkan, lalu dicari skornya.
* Rata-rata skor untuk kedua variable di atas dapat dibuat dalam scat-

ter-diagram dengan menggabungkan kedua nilai menjadi sebuah titik
temu. Untuk data beberapa periode, gabungkan titik-titiknya menjadi
sebuah kurva. Bandingkan dengan model teori dari Higgins di atas.

" Nilai kinerja seseorang bisa saja dipengaruhi oleh hal-hal lain selain
yang telah ditentukan di atas. Untuk mengetahui berapa besar
kontribusi stres terhadap kinerja Staf Pengajar, kitadapat menghitungnya
dengan menggunakan model statistika, yaitu menggunakan korelasi
rank spearman (Rs).

* Hipotesis penelitian:
Ho: tidak ada hubungan yang berarti antara stres dan produktivitas kerja
Ha: ada hubungan yang berarti antara stres dan produktivitas kerja

E.3. Data Penelitian Hasil Kuisioner

Untuk memperoleh data dari responden, menurut Higgins, alangkah
baiknyajika peneliti menggunakan alat ukur yang tepat dan temji, misalnya
untuk mengetahui tekanan darah tinggi (deskriptor nomor 2), responden
tidak dapat dengan mengira-ngira apakah tekanan darahnya menjadi tinggi
atau tidak, tetapi hendaknya tekanan darah tinggi telah diukur dengan
alat ukur tekanan darah tinggi. Juga pada variable kinerja, deskriptor mutu
pekerjaan sebaiknya tidak ditanyakan kepada karyawan, tetapi diambil
dari hasil penilaian obyektif yang telah menggunakan aturan yang jelas.
Selanjutnya dari angka-angka hasil-hasil pengukuran obyektif Ini, dapat
dltransfer dalam skala ordinal atau interval, sesuai dengan modelnya.
Mempertimbangkan hal tersebut, maka hal-hal yang dilakukan oleh peneliti
adalah sebagai berikut:
a. Data diperoieh dengan menggunakan kuisioneryang direkomendasikan

berdasarkan teori Higgins (Umar, 2001:265-266), terlamplr.
b. Tekanan darah responden diukur oleh seorang tenaga medis yang

didatangkan langsung setiap periode penelitian (setiap bulan) dengan
mneggunakan alat pengukur tekanan darah.

c. Pada variable kinerja, deskriptor mutu pekerjaan dan lainnya, langsung
dinilai oleh Pimpinan Unit (dalam hal ini Ketua Jurusan Administrasi
Bisnis Polnep), sehingga Ketua Jurusan tidak menjadi sampel
penelitian, karena bertindak sebagai penilai kinerja.

Urutan kegiatan yang akan dilakukan:
* Data yang dibutuhkan akan ditampung pada lembar kuisioner yang

berisi kedua variable di atas untuk masing-masing data karyawan. Untuk
variable stres dan variable kinerja sebagian dapat ditanyakan kepada
karyawan (kecuali untuk data yang memerlukan pengukuran obyektif).

* Untuk pengukuran yang berkesinambungan (longitudinal research)
sudah tentu data dari Staf Pengajar diambil secara periodik, yaitu tiap
bulan sehingga dapat dilihat perkembangan dari bulan ke bulan.
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E.4.

E.5.

E.6.

titik itu merupakan titiktemu darl niiai stres dengan r
(lampiran hai 33-46)
Korelasi

Alat ukur untuk mengukur seberapa besar pengaruh s

Tiap deskriptor dlberi skala dengan skor 1 sampai 5. Untuk variable
stres, skor yang dlberlkan ;
1 = sangat rendah 4 = tinggi
2 = rendah 5 = sangat tinggi •
3 = sedang

Untuk prestasi kerja, skor yang diberikan:
1 = sangat jelek 4 = balk
2 = jelek 5 = sangat baik
3 = sedang

AlatUkur

* Diagram
Setiap Staf Pengajar mempunyai diagram sendiri-sendiri. Diagram in!
memperlihatkan titik-titik pada periode-periode penelltian dimana titik-

ilai prestasi kerja.

kerja karyawan dapat menggunakan alat ukur statistika yang disebut
korelasi. Korelasi yang dipakai adalah korelasi rank

tres pada prestasi

spearmen (Rs)
Dimana Rumus Rank Spearmen (Rs) adalah sebagai berikut;

Rs = 1-
n{n' -1)

dimana;

Penyajian Data dan interpretasi
* Jika mengacu pada Higgins, seseorang telah terken

ma! tiga gejala stres memiliki skor tinggi, maka a^
responden yang berkategori stres.

* Data yang terkumpul dikelompok-kelompokkan, laljj dicari skornya.
* Rata-rata skor untuk kedua variable di atas dapat c

ter-diagram dengan menggabungkan kedua nilal m
temu. Untuk data beberapa perlode, gabungkan titi
sebuah kurva. Bandingkan dengan model teori dari

* Nilal kinerja seseorang bisa saja dipengaruhi oleh
yang telah ditentukan di atas. Untuk mengetatjui berapa besar
kontribusistres terhadap kinerjaStaf Pengajar, kitadapat menghitungnya
dengan menggunakan model statistika, yaitu menggunakan korelasi
rankspearman(Rs).

Pengujian Hipotesis
Niiai kinerja seseorang bisa saja dipengaruhi oleh hal-Hal lain selain yang
telah ditentukan di atas. Untuk mengetahui berapa bes
terhadap kinerja Staf Pengajar, kita dapat mengh
menggunakan mode! statistika, yaitu menggunak
spearman (Rs).

a stres kalau mlni-

an diseleksi data

ibuat dalam scat-

anjadi sebuah titik
<-titiknyamenjadi
Higginsdiatas.
ial-hal lain selaln

ar kontribusi stres

tungnya dengan
an korelasi rank
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Hipotesis penelitian: - ? -
Ho : tidak ada hubungan yang berarti antara stres dan produktivitas

kerja
Ha : ada hubungan yang berarti antara stres dan produktivitas kerja

dimana;

Berarti:

794

6(274.5)

4(14^

1647

14(142

Rs = 1-
2730

Rs = 1-0.6033 = 0,3967

Dengan menggunakan table rank spearman dengan nilai n = 14, statistik
hitung ada di antara 0.05 dan 0.1.

Kesimpulan: karena peiuangnya cukup besar (antara 0.05 dan 0.1), maka
Ho diterlma dan menyimpulkan bahwa, dengan data penelitian yang
diperoleh, tidak ada hubungan yang berarti dari dua variable tersebut yaitu
antara stress dan prestasi kerja.

F. PENUTUP

F.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan teknik analisa data
yang ada, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Rata-rata Staf Pengajar Jurusan Adminsitrasi Bisnis Politeknik

Negeri Pontianak masih berusia muda yaitu 33 tahun. Pada usia
yang masih tergolong muda, tentunya beban kerja dapat diberikan
maksimal kepada setiap staf karena tenaga yang dimiliki masih
cukup kuat untuk melaksanakan kerja secara maksimal, namun
tetap harus diperhatikan pembagian kerja yang dibagikan agar
sesuai dengan kompetensi masing-masing Staf Pengajar.

2. Diperoleh nilai Rank Spearmen (Rs) sebesar 0,3967, dengan"
menggunakan table rank spearman dengan nilai n = 14, statistik
hitung ada di antara 0.05 dan 0.1.

3. Kesimpulan : karena peiuangnya cukup besar (antara 0.05 dan
0.1), maka Ho diterima dan menyimpulkan bahwa, dengan data
penelitian yang diperoleh, tidak ada hubungan yang berarti dari dua
variable tersebut yaitu antara stress dan prestasi kerja. Kesimpulan
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yangdiperoleh, mungkin berbedadengan hasil penelitian lain yang
telah atau akan dilakukan, namun apapun yang dihasilkan oleh
penelitian kallini, turutmembuktlkan bahwa kinenaseseorang bisa
saja dipengamhi olehfaktor-faktor lain, selain stres kerja.

F.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disajikan
sebelumnya, maka peneliti menyarankan beberapa hajsebagai berikut:
1. Meski ada cara yang terbalk dalam menciptakan kinerja terbaik

dari setiap staf, sehingga setia Staf merasa di beri beban tugas
yangsesuai dengan kemampuandan kapasitasnyasebagai bagian
dari manajemen Jurusan administrasi Bisnis. I

2. Makin banyak yang dteliti tentu hasil penelitian akan makin baik,
apalagi kadar anaiisisnya makindalam dan tajan. Penelitian tidak
hanya mendeskripsikan apa yang ada, tetapi jika dikembangkan
pada penelitian yang bersifat kausalistik yaitu mencoba untuk
mencari kaitan-kaitan atau hubungan antara satu fenomena dan
fenomena yang lain, sudah tentu hasil penelitianpyapun akan lebih
baik, sehingga perlu penelitian lebih lanjut.
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Tabel 2.

Bcrikut tabulasi data yang dikumpulkan melalui basil kuisioner yang telah dilakukan:

Bulan 1 Bulan 11 Bulan III Bulan IV Rafa-rata

X Y X Y X Y X Y X Y

0 Nama Responden ' -'e' • \

1 Abdullah. SE. MM 1.90 4.80 1.81 5.00 2.00 5.00 1.61 5.00 1.88 4.95

? Ardhlstv. SE 1.70 4.70 1.62 4.90 1.51 4.90 1.48 4.90 1.58 4.85

3 Dedi Herdiansyah. SE, MSi 1.81 4.90 1.71 4.80 1.38 4.80 1.38 4.80 1.57 4.83

4 Des>nra Zain, SE. MM 1.09 3.90 1.24 4.10 1.14 4.00 1.09 4.00 1.14 4.00

5 Drs. Didi Zulyanto 1.09 4.60 1.09 4.20 1.09 4.20 1.14 4.40 1.10 4.35

fi Esn Sofiana, SE 1.09 5.00 1.19 4.90 1.14 4.90 1.14 5.00 1.14 4.95

7 Ismail Umar, SE 1.09 4.00 1.09 4.00 1.19 4.00 1.14 4.00 1.13 4.00

a Lilyana, SE 1.81 4.10 1.51 4.00 1.33 4.00 1.33 4.00 1.50 4.03

9 Dra. Lilis Listvawatl 1.09 4.50 1.09 4.60 1.09 5.00 1.09 5.00 1.09 4.78

0 Mahendra Java, SE, MM 1.28 4.30 1.28 4.60 1.24 4.20 1.28 4.30 1.27 4.35

1 Sri Syabanita Ellda, SE, MM. 1.19 3.90 1.19 3.80 1.14 3.80 1.19 3.70 1.18 3.80

2 Syarifah Novieyana. SE 1.19 4.80 1.14 5.00 1.14 5.00 1.14 5.00 1.15 4.95

3 Marcela Diaz, SE 1.05 4.00 1.05 4.00 1.09 4.00 1.05 4.00 1.06 4.00

4 Utin Nina Hermina, SE. MS! 1.19 4.80 1.09 4.60 1.14 4.80 1.14 4.60 1.14 4.70

1.33 4.45 1.29 4.46 1.26 4.47 1.24 4.48 1.28 4.47

Sumber Data Primer, 2005

Sumber: Data Olahan, 2006
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Dedi Herdiansyah, Abduteh.jJa^ Pengendalian Produktivitas Keiia iSat Pengajar.

Tabel 3.

Berikut rata-rata skor dan rank dari data yang diperoleh:

Rata-rata Rank Rank-s

No Nama'Responden
Abdullah. SE. MM 1.88 4.95 14 12
Ardhistv. SE 1.58 4.85 13 11
Dedi Herdlansvah. SE. MSi 1.57 4.83

Desvira Zain. CE 1.14 4.00

12 10

Drs. Did] Zulvanto 1.10 4.35

Evi Sofiana. SE 1.14 4.95 13
Ismail Umar. SE 1.13 4.00
Liiyana. SE 1.50 4.03 11
Dra. Lllls Listyawati 1.09 4.78

1.27

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

Mahendra Java. SE. MM
Sri Svabanita Elida.SE. MM 1.18
Syarifah Novlevana. SE

4.35 10

3.80

Marcela Diaz. SE

Utin Nina Hermina. SE. MSi

Sumber: Data Olahan, 2006
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